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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas hidup manusia guna mengembangkan potensi diri.
Potensi tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri
yang berdampak pada meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
secara keseleruhan. Tujuan pendidikan yaitu menghasilkan manusia yang

cerdas dan berakhlak muliaséPeitisang tertera dalam Undang-Undang No

elajaran yang

mendominasi

adi lebih paham dan tujuan pembelajaran
bisa tercapai. Pendidikan di sebuah sekolah akan dinilai baik atau tidaknya
dari kurikulum yang digunakannya, karena dalam pendidikan kurikulum
dapat digunakan sebagai wadah dalam pembelajarannya atau alur yang
sistematis. Alat sebagai pengukur keberhasilan dalam pendidikan dapat
dilihat dari kurikulum yang berlakunya.

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan

suatu pendidikan di sebuah negara. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat



akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan.
Kurikulum di Indonesiasering terjadi beberapa kali diadakan perubahan dan
perbaikan kurikulum yang tujuannya sudah tentu untuk menyesuaikan
dengan perkembangan dan kemajuan zaman. Tercapainya dari tujuan
kurikulum tidak terlepas dari peranan bahan ajar. Bahan ajar merupakan
komponen penting dalam pembelajaran. Bahan ajar yang disampaikan
seorang guru hendaknya mengacu kepada tujuan yang telah digariskan

dalam kurikulum. Bahan ajar merupakan alat bantu guru dalam membantu

proses pembelajaran, olelkateNa®itgquru mempunyai keleluasaan untuk

an ingin maju

lebih mudah dipahami (Mulyasa 2006:).

Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar harus dibuat sesuai dengan
syarat-syarat pembuatannya. Mendiknas (2008) mengemukakan bahwa
bahan ajar merupakan bahan pembelajaran yang digunakan untuk
membantu siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Bahan ajar yang
dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan
ajar yang digunakan oleh guru akan lebih mudah menyampaikan tujuan

pembelajaran kepada siswa dan akan lebih mudah dipelajarinya. Bukuteks



pelajaran merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar yang sering
digunakan oleh siswa-siswa di sekolah.

Bahan ajar memiliki kedudukanyang sangat penting bagi suksesnya
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapat
beberapa buku yang sangat dikenal banyak orang dan bahkan sampai
membelinya di toko-toko buku. Buku-buku yang beredar berdasarkan
faktanya belum ada satupun yang pernah dilakukan standarisasi dan belum

pernah dibentuk suatu acuan standar pola atau sistematis penulisan buku
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seringkali menggunakan bahasa yang sulit untuk dipahami sehingga siswa
mengalami kesulitan untuk membangun pemahaman terkait materi yang
sedang dipelajari.

Isi buku teks pelajaran merupakan penjabaran lebih terperinci dari
kurikulum pendidikan. Komponen-komponen dalam kurikulum seperti
Kompetensi Indikator (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) dan materi pokok harus terlihat secara jelas dalam buku
teks pelajaran. Salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam
menggunakan buku teks pelajaran ditentukan oleh kesesuaian isi buku teks



dengan kurikulum, selain itu juga kebenaran konsep yang ada didalamnya.
Kesesuaian isi buku teks pelajaran sebagai sumber belajar pokok dalam
proses pembelajaran di sekolah bergantung pada sejauh mana buku teks itu
dapat memenuhi tuntutan kurikulum dalam mencapai kompetensi,
kesesuaian bahan pelajaran dan metode penyajiannya. Buku teks juga tidak
hanya mencakup dimensi pengetahuan saja, tetapi dalam buku juga

memiliki konsep yang lainnya yaitu dari konten pedagogisnya agar kualitas

buku teks semakin berkualitas.

n pedagogis

tersebut diajarkan.
didalamnya terdapat
dengan PCK (Pedagogical Content Knowledge).

PCK (Pedagogical Content Knowledge) merupakan pengetahuan
jenis kedua dari pegetahuan konten, yaitu pengetahuan mengenai materi
pembelajaran serta teknik pembelajaran. Kemampuan mengelola
pembelajaran yang harus dimiliki pendidik adalah dengan cara memberikan
analogi, ilustrasi, penjelasan dan demontrasi yang berguna untuk membuat
peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan. Pengertian
Pedagogical Content Knowledge juga termasuk dalam pemahaman untuk

membuat pembelajaran menjadi spesifik dan dapat dipahami oleh semua



murid. Pengetahuan konten pedagogis adalah pengetahuan yang di
kategorikan yang memungkinkan membedakan pemahaman pendidik
terhadap materi yang diajarkan oleh guru.

Penilaian buku teks dengan meninjau kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru salah satunya adalah kompetensi pedagogis,
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, penerapan teknologi dan informasi,

dan pengembangan peserta didik untuk menerapkan berbagai potensi yang

dimilikinya. Penilaian.g

1. ldentifikasi Masala

Identifikasi masalah yang didapatkan pada penelitian ini, yaitu

dapat dijabarkan sebagai berikut:

a Apakah semua buku teks dapat digunakan oleh siswa?

b. Masih terdapat beberapa kelemahan yang terkait dengan kualitas
isi buku sekolah.

c. Banyaknya buku teks yang beredar tanpa ada pengesahan dari
Pemerintah sehingga membingungkan pihak sekolah untuk
memilih buku teks yang tepat.



d. Buku teks kurang mudah dipahami oleh peserta didik.

e. Seringkali buku pelajaran yang telah digunakan tidak dapat
diwariskan pada siswa tahun berikutnya.

f. Buku teks yang digunakan di sekolah umumnya materi yang
disajikan kurang memotivasi peserta didik dan kurangnya
penyajian gambar atau contoh.

g. Distribusi buku sekolah memiliki rantai yang cukup pelik

sehingga memicu maraknya pembajakan terhadap buku-buku

c. Pokok bahasan yang dianalisis yaitu isi pada materi Virus dalam
3 macam buku tersebut.
3. Rumusan Masalah
Penelitian analisis konten pedagogis agar tepat sesuai dengan
tujuan peneliti, maka dibuat perumusan masalah yaitu, “bagaimana
perbandingan kualitas konten pedagogis buku teks Biologi kelas X
pada pokok bahasan virus dari kurikulum berbeda (KTSP,

Kurikulum 2013, dan Kurikulum 2013 edisi revisi)?”.



4. Pertanyaan Penelitian
Penelitian analisis konten pedagogis agar tepat sesuai dengan
tujuan yang diharapkan peneliti, maka dibuat pertanyaan penelitian
yaitu sebagai berikut:
a Bagaimana perbandingan kualitas konten pedagogis dari aspek
ketepatan konsep terhadap tiga buku teks biologi kelas X pada

pokok bahasan virus dengan kurikulum berbeda yaitu KTSP,
Kurikulum 2013, dan Kurikulum 2013 edisi revisi?

pada pokok

5P, Kurikulum

agis dari aspek
elds X pada pokok
SP, Kurikulum

a Mengetahui perbandingan kualitas konten pedagogis dari aspek
ketepatan konsep terhadap tiga buku teks biologi kelas X pada
pokok bahasan virus dengan kurikulum berbeda yaitu KTSP,
Kurikulum 2013, dan Kurikulum 2013 edisi revisi.

b. Mengetahui perbandingan kualitas konten pedagogis dari aspek

ketepatan dengan kurikulum terhadap tiga buku teks biologi

kelas X pada pokok bahasan virus dengan kurikulum berbeda
yaitu KTSP, Kurikulum 2013, dan Kurikulum 2013 edisi revisi



memilih bahan ajar teruta

c. Mengetahui perbandingan kualitas konten pedagogis dari
aspek keterbacaan isi terhadap tiga buku teks biologi kelas X
pada pokok bahasan virus dengan kurikulum berbeda yaitu
KTSP, Kurikulum 2013, dan Kurikulum 2013 edisi revisi.

d. Mengetahui perbandingan kualitas konten pedagogis dari
aspek representasi visual terhadap tiga buku teks biologi

kelas X pada pokok bahasan virus dengan kurikulum berbeda
yaitu KTSP, Kuri 013, dan Kurikulum 2013 edisi

pih cermat dalam

eKs yang relevan dan berkualitas

sehingga efektifitas pembelajaran dan hasilnya lebih meningkat

pada prestasi siswanya.

3. Bagi Peneliti lain

a

Memperoleh gambaran tentang analisis keterbacaan isi, ketepatan
konsep, representasi visual dan ketercapaian tujuan kurikulum
Sebagai sarana belajar

Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya



